BAB II |
POKOK-POKOK PERSOALAN. DALAM PENAFSIRAN. ALL QUR-AN

A, Pengertian tefsir, ta'wil dan. perbedaannya

1. Pengertian tafsir

Perkataan tafsir menurut. arti bahasa sebagai ber-
ikut:

1 N ' ’ / ) . J
ICJ._,‘-'J' 4 u‘.:‘,‘.]r ¢ CLA-#y‘ (u_'-&g’ ¢ L")U‘ ‘V.w r(.' “.g:“
Artinya:
W Tafsir adalah isim mashdar, yang berarti ta'wil
(pemalingan), penyingkapan, penjelasen, keterangan |,
pensyarahan,

Menurut Az Zarkasy, lafdh tafsir berasal dari kata
tafsirali. ( §_awdd ) yaitu alat yang digunakan oleh
dokter untuk memeriksa seorang pasien.2 Sehingga ter-
gambar bahwa seorang mufassir itu sebagaimana . seorang
dokter yang memeriksa pasiennya dengan menggunakan
suatu alat, untuk mengetahui penyakit yang tersembunyi di
dalam tubuh seorang pasien tersebut, demikian: pula halnya
seorang mufassir dengan menggunaken tafsir, maka ia akan
dapat mengetahui hal-hal yang tersembunyi, baik tentang
kisah-kisahnya, artinya, sebab: turunnya ayat maupun hal-
hal yang berhubungan dengan Al Qur-an,

1. Lauis Ma'luf, Al Munjidu fil Lughati wal A'lam , -
hal, 583

2 Az Zarkasy, Al Burhaan fii Ulumil Qur-sn, jilid IT
hal, 147; Hasbi Ash Sh Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar
Ilma Al Qur-an/ Tafsir, hal, 193
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Ibnu Mandhuur di dalam kitab Lisaanul Araby me-
nyebutkan: bahwa kata tafsir tersebut berarti al bayaan

ya'ni keterangan, al fasru berarti mengungkapkan se=
suatu yang tertutup atau mm. menerangkan maksud yang -

samar, sedang tafsir bergrti mengungkapkan maksud dari
suatu lafadh yang sulit.” '

Al Alusi menjelaskan bahwa lafadh tafsiir me -
ngikuti waza taf'iil ( LL“’QS) diambil dari kata al
fasru yang berarti keterangan dan kupasan,

Az Zargany menyebutkan bahwa tafsir adalah ke~
terangan dan pen,jelasan.5 Hal ini sesuai dengan lafadh
tafsir yang terdapat pada surat 25 Al Furgaan. ayat 33
yang berbunyi: ‘

6 l .
[JNONETIOWS, P VAN U (N - VA U A ¢
Artinya:

Lidakkah orang-orang kafir itu datang kepadamu
(membawa)sesuatu yang genjil, melainkan Kami datang-
"kan kepadamu sesuatu yang benar dan yang paling
baik penjelasannya,

Dari keterangan di atas dapat dimengerti, .. . bahwa
kata tafsir menurut bahasa adalsh suatu alat,yang pada
suatu saat dapat digunakan untuk mengetahui suatu per -
sualan yang dapat dilihat oleh mata, dan pada saat lain
dapat digunakan untuk mengetahui suatu akal pikiran.

Sedangkan pengertian tafsir menurut istilah, para
ulama' dalam mendefinisikannya terdapat perbedaan se -

Ibnu Mandhuur, Lisaanul Arabi, jilid VI hal, 361

&~ ou

Al Alusi, Ruhul Ma'any, jilid II hal, &4

5 Muh, Abdul Adhim Az Zarqasny, Manaahilul Irfaan
fii Wumil Qur-asn, jilid II hal, 3

6
hal, &4

Departemen Agama RI, Al Qur-an dam Terjemahnya, -
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bagaimsna berikut ini:

Abu Hayaan di dalem kitab tafsirnya Bahrul.
Muhiith memberikan definisi sebagai berikut:

o9 ST WL sl A u S o Aot il
£ @V el 4S5 o), gales
Ar‘bi;lya: GIRVCAW PE ;MSJ' A\ lgrrle

Suatu ilmu yang membahas tentang cara-cara me--
mengucapkan lafadh: Al Qur-an, petunjuk petunjuknya,
hukum-hukumya baik secara ifrad maupun secara tar-
kib dan ma'na-ma‘'nanya yang ditempung olelh: tarkidb
dan segala yang menyempurnakan untuk itu,

Perkataan "Ilmu yang membahas tentang cara - cara

mengucapkan Al Qur-an" tiada lain adalah: Ilmu. Qiraat .
Perkataan: "petunjuk-petunjuknya" ya'ni petunjuk-petunjuk
terhadap lafadh yang ditafsirkan ialah petunjuk dari
Ilmu Bahasa yang dibutuhkan dalam Ilmu Tafsir. "perkata-
an wa ahkaamihal ifraadiyah wat-tarkiibiysh! mengandung
Ilmu Tshriif, Ilmu I'rab, Ilmu Bayan, Ilmu Badii!', Per -
kataan "ma'nanya yang ditampung oleh.tarkib" yaitu: me-
ngandung sesuatu: yang menunjukkam kepada lafadh. hakikat:
dan majaz, karena kadang-kadang tarkib itu menuntut se-
suatu dengan dhahirnya dan kadang-kadang berpaling dari-
padanya, Perkataan !'"segala yang menyempurnakannya"yaitu
seperti mengetahui nasakh, sebab-sebab nuzulnya kisah-
kisah yang dapat menjelaskan kemubhaman dalam Al Qur-an
dan lain sebagainya,8

7 Abu Hayaan, Tafsim Bahrul Muhiith, Menurut kutip-
am Muh, Husain Adz Dzahaby, Tafsir wal Mufassiruun,jilid
I hal, 14-15; Hasbi Ash Shiddieqy, llmu-ilmu Al Qur-an ,
hal, 190; Az Zargqaany, op.cit, Jjilid I hal. &

8 Hasbi Ash Shiddieqy, loc,cit; Az Zarqany, lo.cit.
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Ada pula yang mendefinisikan yang lebih: singkat
lagi, yaitu kata Az Zarkasy dalam kitab Al Burhaan fii
Ulumil Qur-an:

155 Lo 2l iy T a1 Glan 5Ly il

Artinya:
"Tafsir adalah menerangkan ma'na Al Qur-an dan
mengeluarkan hukum~hukumnya dan hikmah-hikmahnya",

Kata Az Zarqany dalam kitabnya Manaahilul Irfaan:

O £ Tl s A i et andP1 il
Tt <At 0 uw\,.»uLPU#Ac_»-
Artinya: J\—'A_*__—J’

Tafsir menurut istilah, ialah ilmu yang membahas
tentang Al Qur-anul Karlim dari segi dalalahnya
(penunjukannya )kepada apa yang dimaksud oleh. Allah:
Ta'ala menurut kemampuan akal pikiran manusia.

Perkataan "Ilmu yang membahas tentang keadaan -~ ke-
adaan Al Qur-an" memberi pengertian beshwa ilmu - ilmw
yang membahas tentang keadaan-keadaan yang lain, tidak
termasuk bidang tafsir, Perkataan'dari segi dalaleshnya,
kepada apa yang Allah kehendaki" mengeluarkan ilmu yang
membahas tentang keadaan Al Qur-an dari segi yang bukan.
. segi segi dalalahnya, seperti Ilmu Qiraat yang membahas
tentang keadaan: Al Qur-an dari segi cara menyebut -
nya, dan Ilmu Rasmil Utsmany yang membahas keadaan=-

2 Az Zarkasy, op.cit, jilid I hal, 14; Muh, Husain.
Adz Dzshaby, o Clt, Jilid I hal, 15; Hasb1 AshsShiddieqy,
Sejara: dan gantar I1lmu Al Qur-an/Tafs1r, hal, 192,

10

Az Zarqany, op.cit, hal, 3
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keadaan. Al Qur-an dari segi cara menulis 1afadh-lafadh
nya, Perkatean '“menurut kemampuan akal pikiran manusia
memberi pengertian bahwa tidaklah dipandang suatu ke-
kurangan lantaran tidak dapat mengetahui ma'na - ma'na
yang mutasyabihah'dan tidak mengurangi nilai -  nilai
tafsir lantaran tidak mengetahui apa yang sebenarnya
Alleh kehendaki,!

Kedua definisi terakhir tersebut mengira  bahwa
Ilmu Qiraat: dan Ilmu Rasmil Utsmany tidak termasuk
pada Ilmu Tafsir, padahal yang benar keduanya termasuk
ke dalam Ilmu Tafsir, demikian itu karena ma‘'nanya ber-
beda antara qiraat yang satu dengan qiraat yang,lain.12

Lebih jauh mengenai tafsir ini ada yang men-

definisikean yang integral terhadap segala segi yang
berhubungen dengan Al Qur-an:

-9 JUJJJJLV—OAJ(J“ uL&\__ﬂy-T WA Lty s
e dplazd! A ulsns 5 sty A8AA 5 ot
Artinya: K,.%LLJJ-J’

Suatu ilmu yang membahas tentang keadaan-keadaan
Al Qur-an:dari segi turunnya, sanadnya, cara me-
nyebutnya, segi lafadhnya den ma'na-ma'nanya yang
berpautan dengan lafadh dan yang berpautan dengan

hukum,
Perkataan "segi turunnya'" termasuk sebab, waktu
dan tempat nuzulnya ayat-ayat atau surat-surat dalam
Al Qur-an, Perkataan "dari segi sanadnya" masuk pem-

bahasan tentang kemutawatirannya, keahadannya dan atau

™ I b4 d; Hasbi Ash Shiddieqy, op.cit, hal. 15

12 Muh, Husain Adz Dzahaby, op.cit, Jjilid I hal,15
13 Az Zarqany, op.,cit, hal 4,
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kesyudzudaannya, Perkataan "segi cara menyebutnya'masuk
segala cara menyebut lafadh Al Qur-an, seperti madd dan
idgham, Perkataan "segi lafadh-lafadhnya" masuk . segala
yang berpautan dengan lafadh, dari segi hakikatnya dan
can majaznya, musytarak.dan muradifnya, shahih - dan:
mui'talnya, dan mu'rab atau mabninya, Kemudian perkataan.
"ma'na-ma'nanya yang berpautan dengan hukum" masuk yang
tam, khas, ihkaam dan nash.1

Definisi terakhir ini mencakup kebanyakan obyek
pembicaraan dari definisi-definisi sebelumya, yang
masuk ke dalam Ilmu . Qiraat, Ilmu Ushul dan Flmu
Qawaa-idil Lughah,

Dari definisi-definisi tersebut dapat diambil
pengertian bahwa tafsir adalah ilmu yang membahas
tentang maksud daripada ayat-ayat Al Qur-an, dengan me-
ninjau dari berbagai aspek yanga diperlukannya, antara
lain dari segi turunnya, sanadnya, cara menyebutnya |,
ma'‘na-ma'nanya dan: lain sebagainya, yang didasarkan ke-
pada batas kemempuan akal pikiran menusia,

2, Pengertian ta'wil

Menurut arti bahasanya kata ta'wil berasal dari
kata aul ( _J 35[ ) yang berarti Arrujuu’ ( t_,g—--ﬁ' )s
atau berasal dari kata iyaalah ( 4_M,}) yang ~berarti
mengatur atau siysasah: ( ~"A\.w) yaitu. mendudukkan:
perkataan pada tempatnya.15

™ 11 id; Hasbi Ash Shiddieqy, Ilmu-Ilmu Al Qur
an, hal, i§§-|90.

15 Lauis Ma'luf, op.cit, hal, 21; As Suyuthy, Al
Itqaan fii Ulumil Qur-an;, jilid I hal. 173; As Syaukany,
Irsyaadul Fuhuul, hal, 176
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Az Zarqany meneyebutkan bahwa ta'wil sebagai si-
nonimmya tafsir dalam bahasa yang terkenal.16’

Sedangkan: ta'wil dalam arti istilah, para ulema
telah berbeda pendapat sebagai berikut:

a, Ta®wil menurut ulama* salef ada dua ma'na:

1). Menafsirken kalam dan menerangkan. ma‘nanya,
baik sesuai dengan dhairnya kalam atau.tidak,
Dengan demikian ta'wil dan tafsir adalah: si-
nonim,

2). Yeng dimaksud oleh kalem itu:sendiri, Jadi
Jika kalam itu Berbentuk khiabar, maka ta'wil
nya adalah sesuatu yang dikhabarkan:. itu
sendiri, Dan apbila kalam itu berbentuk pe~
rintah, maka ta'wilnya adalah sesuatu yang
diperintahkan itu.1z

Jadi, di kalangan ulama'salaf sendiri telah: ter-
jadi perselisihan pendapat dalam mengartikan tafwil .
Pendapat pertama, ta'wil diartikan pada salah satu bab-
bab ilm den kalam, seperti diartikan dengan tafsir,
syarah dan iidlah; serta tejadinya ta‘wil itu di dalam
hati, lisan,lafadh dan lain sebagainya atau se sesuatu.
yang bersifat bathiniyah, Dan pendapat yang kedua, me-
ngartikan bahwa ta'wil itu sesuatu yang dijadikan obyek
daripada kalam itu sendiri yang bersifat.dhahiriyah;18

16
17
18

Az Zarqawy, loc.cit, - i

Muh, Husain Az Dzahaby, op.cit, jilid I, hal.17
I bid, Asy Syaukany, loc,cit.
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B, Ta'wil menurut ulama' mutaakhkhirin

cm*‘w“ Sb P ol o bl s s 1 o
Artinya: A"JL)‘ffi_}J*J

Ta'wil ialah.memalingkan lafadhi dari ma'na yang
rajih kepada ma'na yang marjuh, karena adanya dalil
yang menyertainya,

Oleh  karena itu bagi orang yang hendak mena'wil-
kan suatu lafadh, dituntut dua hal:

1), Menerangkan kandungan arti yang sebenarnya, dan:
menjelaskan ma'na yang dikehendaki oleh 1lafadh,

2). Menerangkan adanya dalil yang mengharuskan untuk
memalingkan suatu lafadh dari ma'na yang rajih
kepada ma'na yang marjuh, kalau tidak demikian
berarti ta'wil yang rusak atau mempermainkan ter
hadap nash.zo

Dengan demikian dapat difahami bahwa lafadh yang
ditatwili hanyalah lafadh.yang mempunyai arti lebih
dari satu dan tidak sama kekuatannya, ya'ni ada yang
rajih dan ada yang marjuh,

3. Perbedaan: tafsir dan ta'wil

Apabila ditelusuri kembali pengertian tafsir dan.
ta'wil dari segi bahasanya, mungkin ada persamaan  yang
kesemuanya berpautan dengan ayat-ayat Al Qur-an, Tetapi
Jjika ditinjau darim segi istilahnya Jjelas para ulama
telah berbeda pendapat .

9 Mun, Husain Adz Dzeahaby, op.cit, Jilid I hal. 18
20 1y 44,
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Amin Khauly mengatakan bahwa perbedaan ituw
timbul karena pemakaian Al Qur-an terhadap kalimat
tatwil berbveda-beda, Kemudian kaum ushuliyiin: memakainya
untuk istilah yang khas, sedangkan tat'wil di kalangan
ulama‘® kalam dari berbagai golongan dan madzhab me- .
mekainya dalam beberapa pengertian.21

Raghib Al Asfihany berkata: Tafsir lebih - umum
daripada ta‘*wil, tafsir banyak dipakai pada lafadh se-
dangken ta'wil banyak dipakai pada ma'na, ta'wil banyak
dipakai pada kitab-kitab ilahi dan lainnya, tafsir lebih
banyak dipakai pada kata-kata tunggal sedangkan ta'wil

lebih banyek dipaskai pada ma'na dan susunan kalimat.22
Kata Al Maturidy, tafsir ialah menetapkan apa
yang dikehendaki oleh.ayat atau lafadh dan sungguh -

sungguh menetapkan demikianlah yang dikehendaki  Allah,
meka Jika ada dalil yang membenarkan penetapan itu, maka
dipandang sebagai tafsir yang shahih, dan jika tidak ada
maka dipandang sebagai tafsir birra'yi yang dilarang, .
Sedangkan ta‘wil ialah mentarjihkan salah satu ma‘na -
yang dikandung oleh lafadh dengan tidak memastikan bahwa
demikianlah sebenarnya ysng dikehendaki Allah, Dan se-
bagian mereka ada yang berpendapat bahwa tafsir eadalah
yang berhubungan dengan riwayat, sedang ta'wil yang
berhubungan dengan diraayat,

Yang jelas perbedaan antara tafsir dan tatwil
pada garis besarnya sebagai berikut:

a, Tafsir meliputi pengertian ta'wil, sebab peng-
gunaean: kata ta'wil hanya ditujukan kepada kitab-

21 1 bid, hal. 19

22 As Suyuthy, loc,cit; Muh, Husain Adz Dzahaby, -
lo.cit; Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar IIlmu/
Tafsir, hal, 195-196

25 1pia,
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kitab yang datang dari Allah , sedangkan tafsir -
dapat digunakan pada kitab-kitab yang lain.

Tafsir ' banyak digunakan untuk sinonim kata,
sedangkan ta'wil banyak digunaken dalam kalimat-
kalimat, '

Tafsir itu menetapkan maksud dari suatu lafadh,
sedangkan ta'wil menguatkan salah satu dari  be-
berapa kemungkinan arti dengan tidak menetapkan -

secara gath"z.

Tafsir sebagai penjelasan.Al Qur-an yang diambil
secara riwaayat, sedangkan ta'wil diambil secara
diraayat.

Ada puia yang menjelaskan bahwa tafsir adalah pem
bicaraan mengenai asbabun nuzul ayat, .. keadaan:
eyat, ddn kisahnya, sedangkan ta'wil memalingkan
pengertian ayat terhadap salah satu ma'na yang
dikandungnya yang sesuai dengan ayat sebelum atau
sesudahnya,

Pendapat yang banyak diikuti di kalangan mita-
akhkhirin yang menyebutkan bahwa perbedaan tafsir
dan ta'wil dari segi pengungkapannya, tafsir di-
ungkapkan dari dasar susunan lafadh terhadap -
suatu ayat, sedangkan ta'wil diungkapkan dari
segi isyarahnya.24

24

Muh, Husain Adz Dzahaby, lo¢.cit; As Suyuthy,

loc,cit,
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Dari urajian di atas jelaslah bahwa Jumhur. ulama
telah membedakan antara tafsir dan ta'wil, dam berbeda
beda dalam menerangkan perbedaannya,

B, Syarat-syarat mufassir dan ilmu-ilmu yang diperlu-
Kannya

Menafsirkan Al Qur-an bukan hal yang mudah dan.
tidak setiap orang dapat dan diperbolehkan menafsirkan -
nya, melainkan telah memenuhi persyaratannya.

Manaa'ul Qaththan menyebutkan behwa persyaratan-
tersebut sebagai berikut:

a, Harus beraqidah yang benar, karena Aqidah  besar
pengaruhnya terhadap Jjiwa delam menafsirkan Al
Qur-an, sehingga jika seorang mufassir menafsir-
kan ataupun mena‘'wilkan ayat yang bertentangan. -
dengan agidahnya, berarti telah memalingkan umat.
manusia dari mengikuti madzhab salaf,

b. Tidak boleh menafsirkan ayat dengan emosional,
karena emosi itu menyebabkan fanatisme madzhab,
maka dalam menafsirkannya harus bersifat obyektif
dan rasional,

¢. Pertama-~tama harus mau menafsirkan ayat Al Qur-an
dengan ayat Al Qur-an itu sendiri, karena hal-hal
yang diringkes pada suatu ayat (global), kadang-
kadang dijelaskan pada ayat lain,

d., Harus mau menafsirkan Al Qur-an dengan dasar
Sunnah, jika tidak ada ayat lain yang menjelaskan
nya. Karena Sunnah Rasulullah itu ada yang men-
jadi penjelas Al Qur-an.
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Harus mau menggunakan pendapat para shahabat,
Jjika tidak diketemukan ayat atau hadits yang men-
jadi tafsirannya, Karena para shshabat orang yang
lebih tahu terhadap tafsiran Al Qur-an, sebab -
mereka mengetahui sendiri ketika turunnya ayat
Al Qur-an, mereka memiliki kefahaman, pengetahuan
dan amal yang shaleh,

Harus mau memperhatikan pendapat tokoh- - tokok
tabi'in, seperti halnya mayoritas ulama' memakat
pendapat Mujahid, Said ibnu Jubair, Ikrimah dan
lain sebagainya,

Harus pandai bshasa Arab dan cabang-cabangnya ’
karena Al Qur-an: berbahasa Arab,

Harus pandai pokok-pokok ilmu yang berkaitan -
dengan. A1 Qur-an, seperti Ilmu Tauhid, Ilma
Qiraat, Dan harus mengetahui Ilmu Ilmu Ushulut -
tafsir, seperti Ilmu Asbabin nuzul, Ilmu Naskh.
Mansukh dan lain sebagainya.

Harus memiliki pemahaman yang mendetail, sehingga
dapat mentarjihkan salah satu ma'na dari yang
lain, dan dapat mengistinbatkan ma'na yang sesuai
dengan nash-nash.Syari'at,zﬁ

As Suyuthy, Hasbi Ash Shiddieqy dan Az Zargqany,
menambahkan persyaratan tersebut dengen. Ilmu
Mauhibah, yaitu ilmu yang Allah: wariskan kepada
orang yang mengamalkan apa yang telah: diketahui:
dan yang bersil: hatinya daripada ketakaburan dan.

22 Manaa'ul Qaththan, Mabashitsun fii Ulumil Qur—en,

hal. 329,




kecintaan: kepada dunia (berbakat:)‘.za

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa semua per=-
syaratan. tersebut bukanlah merupakan keharusan mutlaq
bagli setiap mufassir, karena hal itu hanyalah. sebagai
hasil ijtihad para ulama' yang masih. terdapat perbedaan,
sehingga hasil ijtihad itu tidak wajib diikuti secara
mutlaq,

C. Metode penafsiran Al Qur-an:

Yang dimaksudkan dengen metode penafsiran. Al
Qur-an disini yaitu cara yang dipakai oleh para mufassir
dalam menafsirkan Al Qur-an, dalam rangka mengistinbat -
kan hukum atau. hikmeh-hikmahnya dan lain sebagainya
yang terdapat dalam ayat-ayat yang ditafsirkan,

Sejak masa shahabat, tentang penafsiran Al Qur-an
ini terdapat dua aliran yang berbeda, yaitu aliran.
tafsir bil ma'tsur atau birriwaayah yang hanya ber -
pegang pada riwayat semata, dan aliran tafsiren  tafsir
birra'yi atau biddiraayah yang menafsirkan Al Qur-an.
dengan ijtihad.27 Kemudian setelah.sampai pada abad
ke XIT H . barulah tampak dari para mufassir banyak

yang menggunakan metode campuran yang memadukan. antara
kedua metode tersebut, yang pada awal abad ini dimulai
oleh As'r Syaukany dalam kitab tafsirnya, tepatnya  pada
tahun kelima puluh: dari kelahirannya (1223 H/1810 M ) .

26 js suyuthy, op.cit, jilid II hal, 180-181; Hasbi
Ash Shiddieqy, Ilmu-Ilmi Al Qur-an, hal, 213; Az Zargany,
op.cit, Jilid IThal, 51;

27 Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu
Al Qur-an/Tafsir, hal, 227
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1. Tafsir bilma'tsur

Tafsir bilma'tsur adalah tafsir dengan ayat
sendiri atau dengan hadits, atau dengan pendapat para
shahabatt?8

Dalam menafsirkan ayat mula-mula harus dengan:
ayat Al Qur-an itu sendiri, Jika tidak ada ayat lain.
menJjelaskannya atau belum jelas, maka dicari tafsiran-
nya pada hadits Nabi, kerena beliaulsh yang diberi

tugas oleh Tuhan untuk menjelaskan wahyu yang disampai -
kan kepadanya, sebagaimana yang ditegaskan dalam firman-
Nya surat 16 An Nahl ayat 4&4:

AL ol ol ond o I el 015
Artinya: L)_yf_ﬁ';g,a&__;])

"Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur-an, agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah. di-
turunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkang9

Dan apabila tafsirannya tidak ada dalam Al Qur-an:
atau hadits, maka dicari tafsirannya pada perkataan dari
para shahabat yang telah dapat dipertanggungjawabkan ’
karena mereka lebih dekat dengan Rasulullah dan lebih
mengetahui suasana dan sebab-sebab turunnya ayat,

Menurut Al Hakim dalam kitabnya Al Mustadrak, -
bahwa riwayat shahabat yang melihat atau menghadliri -
turunnya ayat berkedudukan marfu':

28
I-bid,

29 Departemen Agama RI, op.cit, hal, 408
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u..yi}t)tﬁ4j?JJ‘;Ar-—fﬁ’t93j‘L}kav“*J[jkﬁ::fi_;)%
30
#.55 ) K4
Artinya:

Sesungguhnya tafsir shahabat yang telah men g-
hadliri (menyaksikan) turunnya wahyu, maka ber-
kedudukan marfu',

Sudut pandangan Al Hakim dengan .memberikan. hukum.
marfu' secara muthlaq terhadap tafsir shahabat yang me-
lihat atau yang menyaksikan turunnya wahyu, dengan: ber-
pedoman bahwa para shahabat yang telah melihat turun=-
nya wahyu itu mengerti dan melihat sendiri tentang sebab
nuzul, yang membukakan pintw kefahaman mereka terhadap
ma'na-ma'na Al Qur-an, karena seakan-akan: mereka me-
riwayatkan dari Rasulullah, dan karena keselamatan, ke-
sucian jiwa mereka dan ketinggian Ilmu Fashahah serta
Ilma Balaghah mereka membawa kemungkinan. besar terhadap
keshahihan pemshaman mereka terhadap Al Al Qur-an.,

Pendapat Al Hakim tersebut mengundang perhatian:
para ulama', Ibnu Shalah, Nawawi dan lainmya membatasi
terhadap kemuathlakan Al Hakim tersebut, Mereka tidak
menilai tafsir shahaby berkedudukan marfu' secara muth -
lag, akan tetapi membatasi kepada apa yang berhubungan.
dengan asbabun nuzul, atau sesuatu yang tak dapat di-
capai oleh akal pikiran manusia, maka hal-hal itu saja-
lah yang diberi hukum marfu’.51

Al Hakim, Mustadrak, ,Menurut kutipan Muh, Husain.
Adz Dzahaby, Tafsir wal Mufassirun, jilid I hal, 94; Az
Zsrqany, op.cit, jilid II hal, 13

31 Muh, Husain Adz Dzahaby, loc.cit.
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Sebelunm meninjau pendapat Al Hekim, perlu kira-
nya diketahui lebih dahuly tentang arti igtilah marfu'

21 ds80e t‘”‘f'fb&ud'vwn‘}"" 5:""’“
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Artinya:

- _Maffu! adalah. sesuatu Yang disandarkan . kepada
Nabi saw, sendiri, baik perkataan, perbuatam, atau
taqrir, baik yang menyandarkan itu dari shahabat -
atau : tabi'iy maupun orang-orang sesudah: mereka,
baik sanad hadits tersebut bersambung atau. tidak,

Dengan demikian yang digolongkan marfu! hanyalah
yang disandarkan kepada Nabi saja, meskipun demikian
perlu kiranya untuk diadakan penelitian sanad tiap- tiap
hadits yang marfu'itu, apakah pembawa riwayat itu ter-

percaya atau tidak,

Kalau dibicarakan sepintas kilas tentang shahabat
yang melihat atau menyaksikan turunnya wahyu, lalu dj-
hubungkan dengen penafsiren ayat-ayat Al Qur-an, maka
memungkinkan mereka memahami kalamullah dengan. cermat,
akan tetapi kalau diperhatikan bahwa tafsiren shahabat -
yang dicetuskan dengan akal pikiran dan daya kemampuann:
mereka dengan tidak menyandarkan kepada Nabi s maka hal
ini hanyalah hasil ijtihad para shahabat, sedang ijtihad
shahabat itu sendiri tak ubahnya dengan ijtihad para
ulama' lainnya ysng memungkinkan adanya kebenaran atau
kesalahan penafsiran, sebab Allah tidak menjamin atas
kema'suman mereka, sehingga hasil ijtihad mereka tidak:
dapat dipastikan kebenarannya, dan paling tinggi  hanya
sampai pada tingkat dhanny saja.

72 Shubhi Shaalih, Mabaahitsun £i Ulumil Hadits -
wa Mushthalahuhu, hal, 276




Namun:.di balik semua itu, para shahabat yYang me-
1ihat;wahyd dan turunnya, Remungkinkan mereka untuk lebik
mengerti terhadap latar belakang dan sebab-gebab turunnya
suatu ayat yang mereka lihat itu, Dengan demikian dapat
ditarik garis tengal: antara prendapat. Al Hakim dengam
defimisi hadits mapfis di atas, yaitu dengan menempatkan
pendapat Al Hakim tersebut dengan menitik beratkan bahwa
hanyalah tafsiran shahabat Yanga berhubungan dengan: sebaly
huzulnya ayat. yang dapat dinilai marfur serta penafsiran.
penafsiran yang tidak dapat dicapai olehn akal pikiran
manusia, karena para shahabat tahy persis tentang sebah
turunnya ayat, sehingga seakan-akan mereks meriwayatkan.
sendiri dari Rasulullah, Adapun terhadap ayat tang tidak
mereka lihat atgy saksikan, maka kKedudukan tafsiran dari
mereka hanyalah seperti tafsiran para mufassir lainnya,

Dalam hal ini Ibru Taimiyah berpendapat;sebagai -
berikut:

o Al Y, OT G i) J 2 4 Vsl de>y
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Dan. pada suatu ketika Jika tidak diketemukan taf -
Simya . dalam Al Qur-an dan As Sunnah, maka hendak-

lagi ulam'-ulama' dan pembesar-pembesar mereka, sepertl
Khulafaa-ur Raasyidiin dan lain sebagainya,

33 Itmu Taimiah, Mugaddimah Ushulut Tafsir, hal, 953
Muhammad Yusuf Musa, Ibnu TgImeaH, hal, 143,
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Menurut Ppenilaian: Muhammad Husain Adz Dzahaby ter-
hadap tafsir shahaby ada tiga prinsip sebagai berikut:

1). Tafsir Shahaby bisa mencapai derajat marfu' ge -
Panjang tafsiran itu mengenai asbabun nuzul, dan
terhadap tafsiran sesuatu yang tak dapat dijangkaw
oleh: akal pikiran hanusia. Dan apabila masih ada
kemungkinan tafsiram dengan ra'yu lagi tidak di-
sandarkan kepada Nabi, maka Yang demikian: ini
hanya mencapai derajat mauquf,

2). Tafsiran Shahaby . yang mencapai derajat marfu' ,
maka wajib diterima,

3). Tafsir Shahaby ada yang hanya mencapai derajat -
mauquf, Terhadap hal ini masih dalam perselisihan
para ulama', ada yang mewajibkan untuk mengambil-
nya dan ada yang tidak mewajibkan mengambilnya dan
atau mengembalikan kepadanya,

Memang kedudukan Nabi dan para Shahabat itu. ber-
beda, begitu pula status ucapan dan tingkah laku mereka,
Nabi sebagai manusia biasa seperti mereka, hanya saja
beliau mendapat wahyu dari Tuhan, sebagaimana ditegaskan:
dalam Al Qur-an surat 18 Al Kahfi ayat 110:

e aly 41} S Ul e St LTLeL s

Artinya:
"Katakanlah-sesungguhnxa aku ini hanya seorang
manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku "Bahwa
sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah. Tuhan Yang
Maha Esa, 35
34

Muh, Husain Adz Dzahaby, op.cit, jilid I hal, 95

35 Departemen Agama RI, op.cit, hal, 460.
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Olehlkarena Rasulullah sebagai penerima wahyu dari:
Allah untuk disampaikan kepada umat manusia, maka beliau
pulalah yang ditugaskan Allah untuk memjelaskannya, bepr-
dasarkan firmen-Nya surat 16 An Nahl ayat 44;

[V R P S R T AT A
Artinya: L)jLJSGLBJ?LJQJ

"Den Kemi turunkan kepadamu Al Qur-an, agar kamuw
henerangkan.kepada umat manusia apa yang telah di-
turunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkag§

Di samping itu karena'Rasulullah dalam mengucapkan:
ataupun dalanm menjelaskan Al Qur-an bukanlah.menurut hawa
nafsunya melainkan sebagai wahyu dari Tuhan, berdasarkan
firman-Nya surat 27 An Najm ayat 27:

)
Gy ) sm yl sl el L,
Artinya:
"Dan tiadalah yang diucapkannya ity (ALl Qur-an)me-
nurut kemauan hawa nafsunya, Ucapan itu tiada lain
hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).37

Lain daripada itu, karena Rasulullah bersifat
ma'shum dari segala perbuatan dosa, jika terdapat ke -
keliruan , maka Allah segera memberikan tegoran kepada
beliau,

3% 1y d, hal, 408

T Ibiaq, hai, 871
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Dengan demikian » Jelaslah bahwa status Rasulullah
dan para Shahabat terdapat perbedaan sedemikian rupa ,
sehingga apa yang diucapakan dan dilakukan oleh Rasul-
Allah wajib diikutinya, Berbeda dengan para Shahabat mere-
ka sebagai msnusia biasa bukan: Nabi dan bukan Rasul yang
wajib mengikuti ajaran:. . Rasulullah, mereka tidak dijamin
kebenaran apa yang mereka ucapakan atau Yang mereka lakue-
kan, dan tidak ada pula nash yang shahih yang mewajibkan. -
mengikuti mereka,

Penafsiran ayat dengan ayat atau ayat dengan hadits
yang shahih: tidak dipersoalkan lagi wajib untuk diterima,
tetapi penafsiran ayat dengan pendapat para Shahabat atau
perkataan para tabi'in inilah Yang perlu diteliti lagi
karena dalam hal inj masih banyak kelemahan-kelemahan.

2, Tafsir birra'yi

Tafsir birratyi yang disebut pula dengan tafsir bid
diraayah, adalah suatu ungkapan dari tafsir Al Qur-an
dengan ijtihad setelahmufassir memenuhi segala persyarat-
annya.38

Ada pula yang memberikan definisi yang berbeda se-
bagai berikut:

o godl gLy aidl s S IS A G-
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Muh, Husain Adz Dzahaby, op.cit, jilid I hal, 255

38

39 Manaa'ul Qaththan, op.cit, hal. 351



34

Artinya:

Tafsir birra'yi adalah suatu tafsir Yang mufassiipr~
nya dalam menjelaskan ma'na ayat Al Qur-an mendasar-
kan pada pemahamannya sendiri dan mengistinbatkannya
berdasarkan. ra'yy (akal) semata,usehin ga pengertian-
nya tidak sesuai lagi dengan ruh (jiwa Syaritat,

Dari definisi yang berbeda tersebut, maka tafsir

birra'yi itu dapat diklasifikasikan.menjadi dua:

a, Tafsir birratyi yang diperbolehkan, yaitu tafsir
dengan ijtihad Yang mufassirnya telah memenuhi se-
gala bersyaratannya sebagai seorang mufassir,

b. Tafsir birra'yi yang terlarang, yaitu tafsir bir-
ra'yi yang berdasarkan pada akal semata, dan mu-
fassirmya tidak memenuhi persyaratan sebagai se-
orang mufassir,

Hamka den Muhammad Yusuf Musa menukilkan pendapatnya
Ibnu Taimiyah, yang mengatakan bahwa "menafsirkan dengan.
ra'yu atau pendapat sendiri dengan tidak berdasarkan.pada
sumber yang telah ditentukenm it hukumnya haram",bo

Tafsir dengan cara yang kedua inilsh tafsip bir-
ra'yi yang dilarang dalam hadits Rasulullah riwayat dari
Tirmidzy yang bersumber dari Ibnu Abbas yang bernilai -
hasan dan hasan shahih, yang dijadikan dasar oleh . ke~
banyakan ulama' Yang melarang menafsirkan. dengan ra'yu,
yaitu:

¢ CosBN 5501 00 5 Lt e 15 Lgls Ao ol ol
QUivs oMo 0smio™ gls 1, a0 e L 0E 5 ¢ olelY]
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4o Hamka, Tafsir Al Azhar, juz I hal, 34; Muh, Yusuf
Musa op,cit, hal, 46

“ Pirmidzy, sunan At Tirmidzy, jilid V hal. 199




bendapatnya maka hendaklah dia mencari tempat duduknya
dari api Neraka, (Tirmidzy berkata hadits ini hasan),

Y N ET A [E sl s s, olerie
b2 ffJU‘yomw/bM&T, W3 Je e

Artinya:

Dari Ibnu Abbag r.a, berkata, Rasulullah.saw. ber -
sabda: Barang siapa mengatzkan tentang (isi) Al Qur-an:
tanpa berpengetahuan, maka hendaklah dia mencarj tem~
pat duduknya dari api Neraka, (Tirmidzy berkata hadits
ini hasan shahih),

Kedua hadits tersebut melarang menafsirkan Al
Qur-an dengan rafyu semata, dengan adanya istisnaa! pada

hadits tersebut dengan illaa maa alimtum, yang memberikan:
pengertian bahwa bagi orang yang telah berpengetahuan -
atau telah menguasai ilmi-ilmu yang ada relevansinya de~
ngan penafsiran Al Qur-an, ya'ni telsh memenuh i syarat
sebagai mufassir maka boleh menafsirkan. Al Qur-an dengan
ra'yu., Begitu pula halnya pada haditg Yang ke dua di atag
dengan adanya lafadh. bighairi ilmin, yang memberikan pe-
ngertian bolehnya memafsirkan Al Qur-an bagi yang berpe -
saja, Kedua hadits tersebut;dapat;dijadikan sebagai tagyid
dari hadits Rasulullah riwayat Jundab yang masih muthlaq -
sebagai berikut:

2 144,
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Artinya:
Dari Jundab ibnu Abdillsh berkata: Rasulallah saw
bersabda: Dan barang siapa yeng mengatakan tentang

(isi) Al Qur-an berdasarkan pendapatnya, welaupun pen-
dapatnya itu benar, namun ia tetap dipandang salah,
{alau dianalisa hadits dari Jundab diatss dan di-
hubungkan dengan hadits sebelurnya riwayat dari Ibnu Abbeas
maka kemuthlskan hadits dari Jundab tentang larangan ne-
nafsirka n Al Qur-an dengan ra'vu yang tidak ads tasvid -
illa maa alimtum atau bighairi ilmin, maka nedits - dari

Ibnu Abbas tersebut sebagai keterangesn tentang tsgyidaya .

Dengan demikian benarlah ursian dari Hasan Al Bana
tentang la rangan menafsirkan dengan re'yu pada hadits da-
ri Jundab diatas, ia menjelaskan bzshwa yeng dimaksud de-~
ngan Ra'yu di dslam hadits dari Jundab tersebut adalsh me-
ngatakan sesuatu yang tidak diketahui karena bodoh atau
karena mengistimbathkan hukum menurut hawa nafsunya, se -
hingga dapat mengalahkan tujuan-tujuan penafsiran AlQur-an
dan menyimpang dari jalan aturan-aturan kebenaran, maka
walaupun diantara pendapatnya itu benar tetapi dengan niat
yang demikian ini, maka pendapatnya tetap dipandang salah,
Tidak diraguken lagi bagi mereka yang benar-benar berijti-
had dalam mencari kebenaran yang bersih dari Keinginenhawa
nafsunya diberi pehala, Jike salah pendapatnya mendsvat sa

Ll

tu pshala dan Jjika benar maka mendepat dusz pzhala,

“3 Ipig |

Hasan Al Bana, Mucaddimeh fii Ilmit Lafsir, helam




3. Metode campuran:

Yang dimaksudkan - mettode campuran: di sini, suatu
metode yang memadukan antara metode riwaayah dan: metode

Metode ini mulai dikenal dan. digunaken; - Sepenuhnya
sejak dan oleh Asy Syaukany dalam kitab tafsirnya yang ber
Judul Tafsir Fathul Qadir, Hal ini dapat dianalisa dalam
uraiannya sendiri sebagai berikut:
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Loy dr sl d sl AiBle Y o 155 95 = N1 550,
o ek Loty iy, o L5 LN o bl 05
Il L Gl 3K L L) Somomats } o

Artinya: . H’&>T-’
Pada ghalibnya (biasanya) para mfassir itu.’ pecah
menjadi dua kelompok dan menempuh: dua jalan: (metode),
Kelompok pertama yang mencukupkan penafsiran mereka
pada riwayat semata, dan mereka merasa buas dengan me-

ngangkat bendera(panji-panji) ini. Kelompok kedua,yang
sesu % yang ;

ilmi-ilmi alatnya (seperti nahwu, sharaf dan balaghab)
dan tidak mengangkat riwayat sedikitpun, dan Jika di-
datangkan riwayat pada mereka! maka mereka tidak mem-

benarkan menjadikan riwayat-riwayat. itu sebagai dagar
penafsiran, Kedua kelompok itu benar, pPanjang (luas )

Berdasarkan pada perkataan Asy Syaukany di atas ber
arti metode Campuran: sedah ada sebelumnya, namun. masih
jarang digunakan dan kurang dikenal, karena kebanyakan -

Asy Syaukany, Tafsir Fathul Qadir, Juz I hal, 12
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_)A:

mereka masih condong pada penggunaan satu metode saja,
Tetapi, setelah Asy Syaukany mengetahui kelemahan—kelemag.
an masing-masing metode tersebut, maka berusahalah dia
untuk menghindari atau mengurangi kelemahan-kelemahan yang
mungkin akan terjadi, dengan memadukan antara kedua metode
tersebut, Dengan demikian dialah yang pertama kali mengu-
mandangkan metode campuran ini, yang ia gunakan sejak awal.
periode kebangkitan Islam tahun. kelima puluh: dari kelahir-
annya (1223 H/ 1810 M), yang berkembang hingga sekarang.

Metode campuran. ini kemudian dikembangkan oleh para
mufassir yang datang sesudahnya, seperti Muhammad Abduh
(L 1848-W 1905 M). dan. Rasyid Ridla (L 1865-W 1935 M) di
dalam kitab tafsirnya Al Manaar, dan.disusul pula olel
Musthafa Al Maraghy (L 1881-W 1935 M) dalam kitab. tafsir -
nya Tafsir Al Maraghy, dan kitab‘kitab tafsir lain yang
berkembang di abad modernaini.hz

Timbulnya metode penafsiran. ini, antara lain sebagai
realisasi terhadap tafsir-tafsir dahulu. yang dinilai masih
kurang memberi pedoman apa yang telbh dihadapi oleh kaum.
musliminy, baik dimasa itu maupun:di masa yang akam datang,
Oleh karena itu kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode:
riwayah: saja atau metode diraayah, masih terdapat banyak
kelemahan-kelemahan, sehingga kitab-kitab tafsir yang
disusun. di abad modern: ini banyak yang menggunakan metode.
campuran, serperti Tafsir Avat-Ayat Ahkam oleh Ali Ash
Shabuny, Tafsir Fii . = Dhilaalil Qur-an, oleh Sayid Qutub,
dan kitab-kitab tafsir yang berbahasa Indonesia seperti g
tafsir An Nuur oleh: Hasbi Ash Shiddieqy, tafsir Al Azhaar
oleh Hamka dan lain sebagainya,

47 Muh, Husain Adz Dzahaby, op.cit, jilid IT hal. 552,
557, 556 dan 590
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Mengingat fungsi dan urgensi Al Qur-an dalam usaha
untuk memecahkan segala problem kehidupan manusia, maka
tafsir dengan metode ini akan lebih dapat. merasakan. ter-
hadap kesempurnaan dan. kemu’ jizatan Al Qur-an., apa lagi
pada abad Ilmu Pengatahuan yang hampir mendekati titik -
optimemnya suatu perkembangan,

Dalam Al Qur-an terdapat bermacam-macam ilm, se-
bagian diterangkan secara langsung dan sebagian yang lain
cukup dengan isyarat saja, semua itu hanya akan diper -
oleh. dengan pemikiran yang mendalam, kesungguhan dan ke-
cermatan dalam penganalisaan, tidak cukup hanya dengan:
melihat dhahirnya ayat dan hanya menggantungkan harapan.
kepada ulama' sebelumnya,

Mufassir yang baik dan lebih sempurna adalah yang
memelihara sebaik-baik hubungan antara riwaayah dan.
diraayah, dan melupakan: apa yang dikehendaki oleh hawa
nafsunya, sebab menuruti hawa nafsu besar' bahayanya, -
akan tergelincir dari garis-garis yang telah ditentukam
oleh. agama, akhirnya Al Qur-an yang begitu terang dan
suci sebagai sumber kegiatan dan pedoman hidup bagi
manusia di segala tempat dan zaman telah dipersempitnya
sendiri, dibawa ke arah yang dikehendakinya yang di-
dasrkan pada pikiran dan hawa nafsunya belaka,

Metode campuran. ini sebagai metode yang dipandang
lebih sempurna dan lebih baik daripada metode lainnya, se
tidak-tidaknya dapat mengurangi kelemahan-kelemahan. yang
telah. terjadi pada metode riwaayah dan. metode diraayal,
dan akan menambahkan keimanan kepada Al Qur-an: sebagai
kitab yang menjamin segala keperluan manusia balam me-
nempuh kebahagiaan hidup,
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Dengan menggunakan metode ini. akan membawa corak.

penafsiran: yang positif, antara lain:

a,

b.

C.

Berjalan seiring dengan akal pikiran manusia, yang
dapat rmemenuhi segala kebutuhan mereka dari  segi
kecerdasan dan pengetahuan,

Mengetahui jalan baru. bagi kemu'jizatan Al Qur-an:
baik dari segi isi maupun: segi yang lain:

Menolak penda'waan: yang mengatakan, bahwa adanya
permusuhan. dan pertentangan antara Ilmu Penge-
tahuan dan agama,

Menarik orang-orang non Islam ke dalam Islam me-
lalui jalan. ilmiah yang mereka kagumi,

Mengambil manfaat dengan kekuatan alam, di samping
dapat memenuhi jiwa dengan ke Agungan Allah: dan
gadrat-Nya di kala seseorang menafsirkan: A1 Qur-an
sebagaimana yang digambarkan oleh IImu~Ilmu Penge~
tahuan,

D. Sumber-sumber tafsir Al Qur-an

ur-an

1.
2,
3.
4,

Dalam menguraikan sumber-sumber tafsir tafsir Al
dalam pembahasan ini dibagi dalam empat periode:

Periode: pertama (masa Nabi' dan Shahabat)
Periode kedua (masa tabi'in)

Periode ketiga (masa pembukuan tafsir)
Periode keempat (periode baru)
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1. Periode pertama (masa Nabi dan Shahabat)

a, Sumber tafsir pada masa Nabi

Al Qur-an: diturunkan. dengan bahasa Arab yang
tinggi bahasanya, tidak setiap- orang yang bisa berbicara
dengan bahasa Arab.dan. mengerti tata bahasanya, . mampu

untuk menafsirkan Al Qur-an, Sebab dalam - A1l Qur-am ter-
dapat banyak ayat-ayat yeng muhkam dan mutasyaabily, lafadh
yang ‘am; mujmal, mutlak dan lain sebagainyas, yang sangat
memerlukan penjelasan dan penafsiran, Dengan: demikiam,
maka Rasulullah: setiap menerima wahyu. langsung menghafal-
kan dan menyampaikannya kepada para Shahabat. lantas me-
nafsirkannya mana yang perlu ditafsirkan, karena beliau-
laeh. satu-satunya hamba Allah Yang ditugaskan. untuk me-
nafsirkan Al Qur-an, sebagaimana yang disebutkan dalam
surat 16 An Nahl ayat 44:

AU el bl s el s T,
Artinya: OJVNEQM

"Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur-an, agar kamu.
me nerangkannya kepada umat manusia apa yang telah dii
turunkan . kepada mereka dan supaya mereka memikirkanhg

Oleh karena mengetahui tafsir suatu hal yang di-
pandang sangat penting, maka para Shahabat bersungguh-

sungguh dalam mempelajari tafsirnya, dan jika mereke

tidak mengetahui ma'na suatu lafadh atau meksud . dari

suatu.ayat dalam Al Qur-an, maka segeralah mereka me: -
48

Departemen Agama RI, op.cit, hal, 408
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nanyakannya kepada Rasulullah sendiri, dan beliau selalu

memberikan jawabanaﬂawabanzyang memuaskan dengan. ne-
nafsirkan ayat-ayat Yang ditanyakan, Dalam menafsirkan.
ayat tersebut mula-mula Rasulullah. menafsirkan dengan.

Al Qur-an sendiri, karena kadang-kadang ada suatu masalak
yang disebutkan secara global pada suatu ayat kemudian:
diterangkan pada ayat lain, atau disebutkam secars umam:
kemudian ditakhshishkan pada ayat lain. Sperti lafadh

kalimaat ( o (AS ) dalam surat 2 Al Bagarah ayat 37:

AP s be] Lo Qs UKL, o p3Tils

Artinya:
"Kemudian Adam a,s, menerima beberapa kalimat dari
Tuhannya, maka Allah menerima taubatnya, Sesungguhnya
Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.® 49

Lafadh kalimaat pada ayat tersebut dijelaskan di
dalam surat 7 Al A'raaf ayat: 23 yang berbunyi:

Sl o, u,h":')c_)b Lot bl |, N
Artinya: Cth"~aL§{¢<:;'>’

Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah me-
nganiaya diri kami sendiri, dan Jika Engkau tidak me-
ngampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya
pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi, 50

Apabila Rasulullah tidak menemukan. tafsiran: suatu

ayat atau lafdh dalam Al Qur-an sendiri, maka menafsir-

kannya dengan ijtihadnya sendiri. Seperti halnya tafsiran

49
50

I bi d' hale 15

Ibid, hal, 224
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beliau untuk menjawab pertanyaan -pertanyaan dari para
Shahabat tentang lafadh: dhulm pada surat 6 Al An'am:
ayat 82:

A U‘s’fj UUR )J:A)ja—:"y‘)»“b)s orand )
Artinya: U _g AR

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuraduk-
kan: iman mereka dengan kedhaliman (syirik), mereka
itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan. mereka
itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk, 51

Kemudian Rasulullah menerangkan kepada mereka,

bahwa yang dikehendaki dengan lafadh dhulm dalam ayat
tersebut adalah syirik, lantas beliau menguatkan tafsir-

annyz dengan surat 31 Lugman ayat 13:

I |V ; P ALEN
Artinya: f>‘J2J> -—é<:::i')

"Sesungguhnya menyekutukan(Allah).adalah: benar-be-
nar kedhaliman yang besar" 22

Metode penafsiran Rasulullash ini dapat dilihat di
dalam kitab-kitab hadits, di sana terdapat salah satu bab
tafsir dari Rasulullah, Sebagai contoh hadits yYang nmen~
Jjelaskan tentang cara shalat:

ng}ij.LJTUAqo-. -))’J$L¢>A.thjaﬁ,__ﬂﬁ=Lu5'ayf*5L3rCL}9
53 sAoly, / (Aad

1
°1 1 b 14, 200

52 _ .
Ibid, hal, 654; Ibnu Ahmad Al Ghimary, op.cit
hal, 11; Wk, Husain Adz Dzhaby, op.cit, jilid I Hal—B&

23 Al Bukhary, Matan Al Bukhary, jilid T hal. 162
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Artinya:
Dari. Abi Qilabah. berkata, Rasulullah: saw, ber-
sabda: " ,,, shalatlah kamu. sekalian, sebagaimana -
kami 1lihat aku: shalat", (Hadits Riwayat Bukhary),

Hadits tersebut merupakan penjelas dari Al Qur-an

surat 22 ayat 78:
)
ALty W55 5 JAad) 105
Artinya;

"Maka dirikanlah shalat, tunalkanlah zakat dan
berpeganglah kamu pada tali Allah!'54

Pada masa ini kebutuhan. tafsir belum begitu di-
rasakan, sebab kaum muslimin: pada masa ini mempunyai ke-
tinggian ilmu dan fashahah, banyak yang melihat turunnya
wahyu, dan karena mempelajari tafsirnya langsung kepada
Rasulullah: sendiri,2?

Jadi, Jjelaslah bahwa yang menjadi sumber tafsir
pada saat ini adalah:

1).. Al Qur-anul Kariim.
2). Rasulullah sendiri

b, Sumber tafsir pada masa Shahabat

Pada masa Rasulullah kebutuhan tafsir belum
begitu dirasakan, Namun setelah beliau wafat, apa lagi

o4 Depatremen. Agama RI, op.cit, hal, 523
> Ibid, hal. 27; Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah

dan Pengantar Ilmu Al Qur-an/Tafsir, hal 219-221; Muh,
asan ibnu a imary, op.cit, hal, 8-10
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setelah agama Islam mengemBangkan sayapnya ke luar
Jdazirah Arab, maka kaum muslimin menghadapi persoalan-
persoalan baru yang perlu dipecahkan, persoalan~-persoal-
an baru itu dapat dipecahkan apabila ayat-ayat Al Qur -
an ditafsirkan dan diberi komentar untuk menjawab  per-
soalan~persoalan yang mereka hadapi.5

Oleh. karena para 8hahabat pPada umumnya pandai dan:
banyak mengetahui peristiwa-peristiwa nuzulnya ayat,
maka mereka berijtihad untuk memecahkan persoalan- pers-
soalan. yang mereka hadapi, yaitu dengan menafsirkan ayat
ayat Al.Qur-an selam tidak ada tafsirannya pada ayat
lain:atau. dari Nabi.Sz'Sebagai contoh, tafsiran: yang di-
kemukakan oleh Ibnu Abbas terhadap surat 20 Al Anbiyaa?
ayat 30:

L, Bl s 0t I T ) o )od
Artinya: L‘ Nw s

Dan apakah orang-orang yang kafir— tidak menge-
tahui bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu
adalah suatu yang padu, kemudiam Kami pisahkan
antara keduanya, 58

Ia memberikan ulasan, bahwa dahulu langit: itu

tidak menurunkan hujan dan bumipun tidak menumbuhkan
‘tumbuh-tumbuhan, kemudian Allsh menurunkan hujan - dari
langit den menumbuhkan tumbuh-tumbuhen.di bumi,2?

56 Departemen Agama RI, op.cit, hal, 27; Hasbi Ash
Shiddieqy, Sejarah dan Pengen®ar fimu Al Qur-an/Tafsir
hal, 219-220,.

T Muh, Husain Adz Dzahaby, op.cit, jilid I hal. 57
58

59

Departemen Agama RI, op,cit, hal, 499
Muh, Husain Adz Dzahaby, op.cit, hal, 68
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Dalam berijtihad, mereka tidak melupakan berita-
berita dari Ahli Kitab Yahudy dan Nashrany, dalam hal-
hal mengenai penjelasan secara terperinci oleh kaum Yahu
dy ataupun Nashrany yang tidak dijelaskan dalam Al Qur-
an. Khususnya mengenai kisah para Nabi dan umat. mereka
masing-masing, karena pada dasrnya isi kisash itu sama,
hanya saja Al Qur-an tidak menjelaskan secara terperinci,
dan tidak menerima kisah itu secara keseluruhan,demikiamn
itu karena Al Qur-an hanya menyebutkan secara ringkas
dan mengembilnya sebagai peringatan dan contoh belaka,
sedangkan kitab Yahudy dan Na shrany menerangkan  secara
mendetail.®® Seperti halnya kisan lshirnya Isa  ibnu.
Maryam dan mu'jizat-mu'jizatnya, kisah anjing Ash haabul
Kahfi dan lain sebagainya, Penjelasan-penjelasan me-
ngenal hal tersebut banyak terdapat dalam Taurat dan
dalam Tambahan-Tambahannya, maka untuk melengkapi kisah-
kisah itu para Shahabat bertanya kepada mereka yang
telah masuk Islam, seperti Abdullah ibnu Salam, Ka8bul
Ahbar, Wahib ibnu Munabbih dan lain sebagainxa.sﬂ

Dengan demikian masuklah. penjelasan. - penjelasan
kisah yang diterangkan oleh kaum Yahudy dan Nashrany ke
dalam bidang tafsir, dalam hel-hal yang tidak berpautan:
dengan bidang Aqidesh.dan Syari'ah, L

Hal ini mereka jadikan.  sumber penafsiran Al Qur -
an. selama tidak bertentangan dengan Al Qur-an. Sunnah
shahihah, Dalam penggunaan sumber ini mereka menggunakan
dasar hadits Rasulullah sebagai berikut:

\

60

61 Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu
Al Qur-an/Tafsir. hal., 224-225; Muh, Husain Adz Dzahaby,

Loc,cit.

62 Hasbi Ash Shiddieqy, op,cit, hal. 225; Muhammad
Husain Adz Dzahaby, op.cit, jilid I hal., 73

Ibid, hal. 61
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Artinya:

Dari Abdillah ibnu. Amr, bahwa Nabi saw, bersabda:
"Sampaikan sesuatu daripadaku walaupun satu ayat ,
dan beritakan tentang sesuatu dari Bany Isra'il
tideklah mengapa (berdosa), Dan barang siapa yang
sengaja mendustakanku, maka hendaklah: ia mencari
tempat duduknya dari api Neraka,

Namun. ada hadits lain yang melarang untuk . me -
nerima cerita-cerita yang diperoleh dari Ahli Kitab
Yahudy dan Nashrany tanpa ada penelitian terlebih dahulu,

dan tidak diperbolehkan pula langsung menolaknya, Hadits
tersebut berbunyi:

C;_bg*';geggtfit(}Jb‘¢,8”¢J\3 AJ"A-J%;ov'éuﬂféz.jﬁéﬂ;
¢ % ey s A )l B, 5l

64 y oo P -
989251555 QLS il i3 i) ploo st Sy 5
Artinya: sdtoty, w1/ ‘“LJ,}J“LO)UL-L;J]

Dari Abi Hurairah r,a, ia berkata:; " Ahlu . Kitab
itu membaca Taurat dengan bghasa Ibrany dan. mereka
menafsirkannya ke dalam bahasa Arab untuk umat Islam,
Maka Rasulullah saw. bersabda: "Janganlah

kamu
langsung membenarkan Ahli Xitab dan jangan. pula

®3 Al Bukhary, op,cit, jilid IT hal, 258
64 I b id, hal, 270
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langsung mendustakannya, Tetapi berkatalah: " Kami

beriman: kepada Allah. dan apa yang telah  diturunkan
kepada kami",

Dengan demikian, tidak berarti semua kisah. atau
cerita dari Ahli Kitab itu boleh diterima dan diriwayat-
kan oleh umat Islam dengan apa adanya, Tetapi kisah -
kisah itu harus diseleksi terlebih dahulu, tentang benar
tidaknya, atau cocok tidaknya dengan Al Qur-an dan As
Sunnah,

Secara ringkasnya, yang menjadi sumber - sumber
tafsir masa Shahabat ini ialah:

1). Al Qur-anul Kariim .

2). Sunnah Rasulullah,

3). Ijtihad dan kemampuan istinbat,

4). Ahli Kitab dari kaum Yahudy dan Nashrany,

2, Sumber-sumber tafsir pada periode kedua ( masa tabit
in. )

Pada masa ini tafsir berkembang lebih luas dari
pada masa sebelumnya, para tabi'in banyak yang belajar
kepada para Shahabat untuk menimba ilmu-ilmu: mereka,
sehingga mereka banyak meriwayatkan atsar-atsar yang di-
peroleh dari . para Shahabat sebagai bahan dalam pes-

nafsiran , sehingga tafsir Al Qur-an pada periode ini
terdapat periode tersendiri, dan dalam menjelaskan ma'na
Al Qur-an banyak yang dikembalikan kepada pendapat para
Shahabat, Penafsiran pada masa ini mula-mula diperluas
dengan masuknya cerita-cerita Israiliyat dan Nashraniyat,
demikian ini karena banyaknya mereka yang masuk Islam,
permulaan tafsir yang senantiasa harus dikaitkan. dengan
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riwayat, banyaknya pertentangan antar madzhab serta
banyaknya pertentangan di kalangan para tabi'in. terhadap
penafsiran yang mereka peroleh dari para Shahabat.65

Luasnya penafsiran pada masa ini, termasuk me-
nagalirnya hasil pemikiran para tabi'in ke dalam tafsir,
karena ijtihad tetap menjadi sumber tafsir, Pada periode
initafsir telah meluas dengan masuknya cerita - cerita
Israiliyat dan Nashraniyat, demikian ini karensa banyake-
nya Kaum Yahudy dan Nashrany yang masuk Islam,dan karena
kecondongan jiwa mereka untuk lebih: mengetahui perinci -

annya daripada kejadian-kejadian Yahudy dan Nashrany
yang terdapat dalam Al Qur-an, dan karena adanya anggap-
an-anggapan bahwa orang yang sudah:. masuk Islam tentu

tidak mau berdusta, inilah sebabnya para mufassir ketika
itu tidak mengoreksi dan memeriksa lagi berita - berita
yang mereka terima§6‘

Sedangksn nilai-nilai tafsir tabi'in.ini masih. di
perselisihkan: oleh para ulama', namun kebanyakan mereka
masih mempergunakan tafsiran tabi'in, karena mereka
telah meyakini bahwa para tabi'in telah belajar kepada
para Shahabat, seperti Mujahid telah belajar kepada Ibnu
Abbas, dan Qatadah kepada Ibnu Mas'ud.67

Adapun yeang menjadi sumber-sumber tafsir pada
periode ini adalah:

65 'i b i‘'d, hal, 131

1 b id, hal. 130; Muh. Amin, Fajrul Islam, hala
man 205; Hasbi Ash Shiddiegy, Sejarah dan Pengantar Ilmu
Al Qur-an/ Tafsir, hal., 236

67
126-129,

Muh, Husain Adz Dzahaby, op.cit, Jjilid I halaman



a). Al Qur-anul Kariim .

b). Hadits-hadits Rasulullah yang diriwayatkan oleh
para Shahabat,

¢). Ahli Kitab Yahudy dan. Nashrany,

d). Riwayat atau atsar-atsar Shahabat,

e). Ijtihad den kemampuan dalam memehami Al Qur-an,

£
Muhammad Hasan ibnu Ahmad Al Ghimary menjelaskan

sumber-sumber tafsir pada masa Shahabat dan masa tabi'im
dengan memasukkan bahasa Arab sebagai sumber tafsir,lLalu

ia menjelaskan bahwa jika tidak diketemukan tafsiran
ayat dalam Al Qur-an atau As Sunnah atau perkataan para
Shahabat, maka diperbolehkan menfasirkan Al Qur-an:

dengan. bahasa Arab, dengan syarat seorang mufassir harus:

a). Tidek emosional atau tidak untuk menuruti  hawa
nafsunya,

b). Terpercaya.

c). Tidak menyalahi aturan bahasa, dan tidak me -

nafsirkan atau mena'wilkan yang aneh-aneh dan:
madzmum.68'
Ia memasukkan bahasa sebagai salah satu dari sumber- -

sumber tafsir Al Qur-an, dengan:.alasan yang  didasarkan
pada kenyataan yang sering dilakukan. oleh Ibnu: Abbas ,
bahwa dia banyak menafsirkan Al Qur-an dengan dengan:
menggunskan: bahasa, Penafsiran dengen cara ini tidak
hanya dikhususkan bagi para Shahabat: saja, tetapi Juga
bagi siapa saja yang telah mengetahuii rahasia - rahasia
bahasa Arab dan apabila telah memenuhi persyaratan-per -
syaratannya seperti tersebut di atas, demikian itu di-

68 Muh, Hasan ibnu Ahmad Al Ghimary, op.cit, hala -
man 8-14, '
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lakukan jika tafsirannyan tidak diketemukan dalam Al
Qur-an atau hadits-hadits Rasulullah.atau perkataan para
Shahabat, 7

5. Sumber-sumber tafsir pada periode ketiga (masa pem-
bukuan )

Pada periode kedua tafsir belum dibukukan, maka
pada periode ketiga dimulailah gerakan pembukuan tafsir
secara bertahab, yang dimulai pada akhir masa Bany
Umayah dan permulaan masa Bany Abbasiyash. ( 132 H ).
Pada tahab pertama,tafsir dilakukan dengan jalan. riwayat
tanpa catatan tertentu., Pada tahab kedua, dimulainya
pembukuan hadits-hadits Rasilullah dengan berbagai macam
bab dan tafsir merupakan salah satu dari bab-babnya, arti
nya tafsir masih campur dengan'hadits. Tahab: ketiga,
tafsir telah dipisahkan dari hadits-hadits dan  berdiri
sendiri, Tahab keempat, tafsir tidak keluar dari cara

bilma'tsur, ya'ni masih murni dengan. riwayat-riwayat,
Tahab kelima, sebagai tahab yang terakhir, merupakan
langkah yang paling luas, yang dimulai sejak masa

Abbasiyah hingga sekarang, Keadaan tafsir pada tahab ini
sudah campur dengan filsafat dan ilmu-ilmu yang lain,
di samping Jjuga menggunakan bilma'tsur,

Pada permulaan abad kedua ini, dikala ~ pemeluk-
pemeluk Islam banyak dari bangsa 'Ajam, dan dikala bahsa
Arab telah dipengaruhi oleh bahasa dari bangsa tersebut,

7 14,

8 Mun. Husain Adz Dzahaby, op.cit, 3ilid I hala -
man 140-146; Muh, Sa'id Ramedlan KL Buthy, Min Rawaa'iil
Qur-an, hal, 88
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barulah para ulama' merasa perlu mendewankan tafsir agar
dapat difahami ma'nanya oleh mereka yang tidak mempunyai
saliqah bahasa Arab.69

Setelah agama Islam membentangkan sayapnya ke
luar Jazirah Arab, maka sejak itulah kaum muslimin mem-
pelajari Ilmu-ilmu Pengetahuan yang telah mereka miliki,
seperti Logika, Filsafat, Eksakta, Ilmu Kedokteran dan
lain sebagainya, dan dalam waktu yang relatif singkat
mereka kuasainya, Perkembangan ini menimbulkan pula
perubahan. penyusunan dan pemikiran: tentang kitab- kitab
tafsir, Para mufassir tidak lagi hanya mengutip riwayat-
riwayat dari Shahabat, tabi'in dan tabi'it tabi'in saja,
akan tetapi sudah mulai mengadakan penganalisaan dan per
bandingan terhadap apa-apa yang telah dikerjakan oleh
orang-orang dahulu, bankan para mufassir teleh mulai me-
nafsirkan dari segi-segi tertentu, Ada yang menafsirkan
Al Qur-an dari segi gaya dan keindahan bahasa seperti
Az Zamahsyary dalam tafsirnya Al Kasyaaf, Ada yang me-
nafsirkan dari segi bahasa yang kadang-kadang mengguna -

kan sya'ir-sya'ir Arab untuk memperkokoh pendapat-
pendapatnya, seperti Al Wahidy dalam tafsirnya Al
Basiith, Ada yang menafsirkan dengan mengutamakan pe-
nafsiran ayat-ayat yang berhubungan dengan hukum, seperti
Al Qurthuby dalam tafsirnya Jaami'u Ahkaamil Qur-an,
Dan ada pula yang menitikbert kan penafsirannya pada

sifat-sifat Tuhan, seperti Ar Raazy dengan kitab tafsir-
nya Mafeatihul Ghaib, dan lain sebagainya.'zo

69 Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu
Al Qur-an/Tafsir, hal, 237

70 Departemen Agama RI, op.cit, hal, 32-33
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Setelah dianalisa dari perkembangan pemikiran
serta pengetahuan yang mereka peroleh seperti yang
telah diungkapkan di atas, maka di sini dapat dimengerti
bahwa sumber-sumber tafsir pada periode ini dapat di-
ringkas sebagai berikut:

a, Al Qur-anul Kariim, ‘

b. Hadits-hadits . Rasulullah,

c. Riwayat atau. atsar-atsar Shahabat,

d. Ijtihad dan. kemampuan. istinbat,

e, Ilmu-ilmu Pengetahuan yang berhubungan dengan Al
Qur-an.

Sumber-sumber tafsir pada periode keempat(Periode baru )

Pada abad ke XVIII, dunia Islam dalam keadaan
pasang surut sehingga dunia Islam habis ke tangan ceng-
keraman kaum imperialis, nur Islam redup hampir mati dan
padam, Banyek pemimpin Islam yang sunyi dari kemampuan,
oleh karena itu umat menjadi mundur baik mental spiritu-
al maupun fisik, Ruh Jjihad sebagai nafas kehidupan Islam
terpadam oleh unsur-unsur extra dan unsur-unsur yang di-

pandang intra, yang sebenarnya adalah faktor ekstrim.
yang menyusup ke dalam tubuh:ajaran Islam dan. kaum
muslimin,”

Umat Islam telah lama hanya sebagai fakta  tidak
menjadi faktor,selalu menjadi obyek dan tragisnya mereka
puas, hampir tidak perneh: menjadi subyek.72

70 Marsekan: Fatawi, Membshas Kitab-Kitab Tafsir
jilid I hal, 3

™ 1v4a4,
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Dengan rahman dan rahim Tuhan telah ditampakkan -

lah - masa yang gemilang di persada alam ini, suatu.
periode kebangkitan kembali umat yang telah lama hidup
di dunia kejumudan , Periode ini telah dikenal dengan

periode baru yang dimulai sejak akhir abad XIX M atau
abad XII H, hingga sekarang bersamaan dengan timbulnya
modernisasi dalam Islam, Tafsir pada masa ini di samping
tidak terlepas dari keadaan: tafsir-tafsir sebelumya,
maka coraknya dipengaruhi oleh keadaan umat Islam pada
masa ini pula khususnya dan perkembangan:dunié pada umum
nya, Karena para mufassir tidak hanya menafsirkan. untuk
diri mereka sendiri, maka mereka senantiasa memperhati -
kan perkembangan masyarakat dan menjelaskan arti - arti
Al Qur-an seseuai dengan perkembangan Ilmu  Pengetahuan
dan. hukum alam , serta melihat norma-norma sosial, Dbaik:
yang berhubungan dengan: pidana maupun perdata, Inilah
sebabnya tafsir yang dihadapi sekarang Ilmu-ilmu Bahasa
Arab dan ilmu-ilmu umum, ilmu-ilmu ini mendapat tempat
yang layak pada kitab-kitab tafsir, Dapat dima'lumi bah-
wa tafsir pada periode keempat ini bersifat menggali kem
bali api Islam yang telah padam, serta pembelaan ter-
hadap agama Islam dari serangan-serangan Barat, setelah
sekian lama ditindas dan dijajah, sehingga umat Islam
merasa hahwa agama mereka telah dihina dan menjadi alat
permainan, serta kebudayaan mereka telah dirusak dan di-
nodai,

Dalam usaha membela agama Islam dari serangan -

. serangan barat ini, kaum muslimin mempelajari penge-
tahuan, "kemajuan-kemajuan, bahkam tradisi yang di=-

72 Departemen Agama RI, op.cit, hal. 34
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pakai oleh barat itu untuk dijadikan alat penangkis:
Serangan-serangan itu, Begitu pulalah kitab tafsir
Yang dikarang dalam periode ini, ia mengikuti garis
perjuangan dan. jalan pikiran kaum muslimin: pada
waktu itu, seperti halnya tafsir Al Manaar, yang di-
tulis oleh Sayid Rasyid Ridla, tafsir Mahaasiﬁut -
Ta®wiil, susunan. Syekh Jamaluddin Al Qasimi, dan
tafsir-tafsir lain yang tidak sedikit Jumlahnya, 73

Sebagai contoh, corak penafsiran pada periode ini.
yang berhubungan dengan Ilmu Pengetahuan dapat _ 'dilihat
sebagaimana yang dikemukakan oleh Muhammad Abduh ketika
menafsirkan surat 84 Al Insyiqaq ayat 1:

- o " .
Artinya:
"Apabila langit terbelahn /%

Ia memberikan ulasan bahwa hancurnya tata laksana
surya atau benda-benda langit itu sewaktu Allah: berke-
hendak untuk merusak dunia ini, Kehancuran: itu terjadi
karena adanya peristiwa-peristiwa Yang mengganggu  per-
edaran. alam semesta, seperti adanya dua planet yang ber-
edar dan. berdekatan, sedang keduanya memiliki daya tarik
yang sangat kuat, maka akhirnya berbenturanlsh kedua
planet tersebut, Dengan peristiwa ini maka goncanglah
segala benda-benda langit atau planet itu: yang berakibat
timbulnya kabut di segala pengjuru, baik di udara, laut
dan di darat, maka saat. demi saat: hancurlah benda -benda
langit itu.dan: berubahlah tata laksana tersebut.YS

S 1pia,

7% 1 b id, hal 1040

7> Muhemmad Abduh, Tafsir Juz Amma, hal. 39
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Dalam menguraikan ayat-ayat yang ada hubungannya
dengan Ilmu. Pemgetahuan. modern, ia senantiasa menghubung
kan. dengan: proses alam atau natural law, karena  tujuan
yang luhur kadang-kadang ditemukan dalam penafsiran: -
penafsiran yang berbeda dengan. kebiasaan: Arab waktu
nuzulnya ayat, Dan patut. dicatat: pula bahwa penafsiran -
penafsiran. tersebut menunjukkan: luasnya gengertian
bahasa Arab yang diungkapkan dalam Al Qur-an.zi

Penafsiran. yang - = bersinarkan Ilmu Pengetahuan
ini, dapat untuk menjawab tantangan zaman dii saat Ilmu
Pengetahuan yang hampir mencapai titik puncaknya ini,
pun: pula dapat menghilangkan Keragu-raguen adanya pe=~
ngertian bahwa Al Qur-an telah. jauh dari Ilmu Penge-
tahuan modern: dan terdapat pertentangan antara keduanya
sehingga dapat menimbulkan apa yang disebut dengan dua=
lisme, atau dengan kata lain untuk menyesuaikan antara
ma'™na-ma'na Al Qur-an. yang sudah tradisional yang se-
olah-olah telah jauh atau bertentangan dengan pengertian
pengertian yang sudah menjadi keyskinan secara tioritis:

atau praktis.’ ’

Di samping usaha-usaha tersebut, para mufassiriin
pada periode barw ini berusaha untuk meneliti dan. meng-
lhilangkan hadits-hadits dla'if atau maudlu* dan. kisah-
kiseh Israiliyat yang dijadikan sumber-sumber tafsir
pada masa sebelumnya yang hampir menghilangkan keagunge-
an: dan: kebaikan isi Al Qur-an, akhirnya para mufassiriin:
periode baru ini banyak mengorientasikan tafsiran mereka

7 Marsekan Fatawi, op.cit, jilid I hal. 48

7 1 v 14,
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pada masalah-masalah: kemasyarakatan dan Ilmu Pengetahuan:
yang dihadapi pada masa sekarang.za'

Dari uraian di atas dapat diringkas bahwa sumber-
sumber tafsir pada periode ini adalah:

a. Al Qur-anul Kariim.

b, Sunnah dan: atsar yang shahih,

c, Ijtihad dan kemampuan istinbat,
d, Tata bahasa dan. Ilmu Pengetahuan,

78 Muhammad Husain. Adz Dzahaby, op.cit, jilid I ha-
laman 496



